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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran menggunakan media sosial
Instagram dan mengetahui kelayakannya. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
ADDIE yang melalui 5 tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Uji coba
produk dilakukan pada uji coba lapangan utama di kelas XII MIPA 2 dengan jumlah 31 peserta didik SMA
Negeri 1 Ngemplak. Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi dan angket respon peserta didik.
Teknik analisis data secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian berupa video pembelajaran yang
di upload di akun Instagram @matematika.asik. Berdasarkan penilaian validator Instagram pembelajaran
dikategorikan valid dengan hasil validasi media dan materi diperoleh skor rata- rata 3,93, angket repon peserta
didik dengan hasil skor rata- rata sebesar 3,55 dalam kategori baik sehingga, media pembelajaran berbasis media
sosial Instagram layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci : Media pembelajaran, Instagram, Transformasi Fungsi dan Invers Fungsi.
ABSTRACT
This study aims to develop learning media using Instagram social media and determine its feasibility.
This research is a development research using the ADDIE model through 5 stages, namely Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Product trials were carried out in the main field trials in class XII
MIPA 2 with a total of 31 students of SMA Negeri 1 Ngemplak. Data collection techniques used validation
questionnaires and student response questionnaires. The data analysis technique is descriptive qualitative and
quantitative. The results of the study are in the form of learning videos uploaded to the Instagram account @
matematika.asik. Based on the validator assessment, learning Instagram is categorized as valid with the results of
media and material validation obtained an average score of 3.93, student response questionnaires with an average
score of 3.55 in a good category so that Instagram social media-based learning media is feasible and effective
used in the learning process.
Key Words: Learning media, Instagram, Function Transformation and Function Inverse.
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Pendahuluan
Perkembangan Teknologi Informasi
dan komunikasi (TIK) berpengaruh dengan
kehidupan manusia, salah satunya di
pendidikan (Toffler dalam Faridi (2009).
Pentingnya penggunaan TIK di dunia
pendidikan atara lain menjadi alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar
yang efektif, menjadikan proses
pembelajaran menjadi menarik,
mempermudah pendidik dalam
menyampaikan materi, mempermudah siswa
memahami dalam materi. Berkembangnya
ilmu pengetahuan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini sangat membantu di
dunia pendidikan.
Pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran matematika dapat berupa
penyajian hal-hal konkrit maupun hal-hal
abstrak yang sulit dipahami siswa. Maka TIK
dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang mempermudah dalam
memahami konsep-konsep matematika
(Habra, Apriandi, & Adamura, 2018).
Banyak peserta didik memiliki akun
sosial media seperti facebook, twitter, dan
Instagram. Media sosial saat ini yang sering
digunakan siswa yaitu instagram. Instagram
adalah salah satu media sosial yang dipakai
oleh masyarakat yang mayoritas adalah anak
sekolahan dan kuliah, di dalam media
instagram ini pengguna dapat mengupload
foto maupun video. Instagram merupakan
aplikasi berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil foto,
mengambil video, menerapkan filter digital,
dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring social.
Penggunaan Instagram dapat dipakai
dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Akbar & Komarudin,
(2018) yang menghasilkan sebuah video
pembelajaran matematika berbantuan media
social instagram yang valid dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran
matematika. Sejalan dengan hasil tersebut,
Suprapto, Apriandi, & Pamungkas (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media berbasis teknologi
informasi dan komunikasi berpengaruh
positif dalam meningkatkan kemampuan
kognitif dan afektif siswa.
Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 1 Ngemplak, pada saat pembelajaran
matematika terdapat siswa yang kesulitan
dalam pemahaman konsep, selain itu ada 3
hal kesulitan yang dialami siswa dalam
belajar matematika yaitu persepsi
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(perhitungan metamatika), intervensi dan
ekstrafolasi. Pelaksanaan proses belajar
mengajar akan sangat menentukan sejauh
mana keberhasilan yang harus dicapai oleh
suatu mata pelajaran matematika (Jamal,
2014).
Tansformasi Fungsi dan Invers
Fungsi merupakan materi yang dipelajari
kelas XI IPA di SMA. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki dalam
mempelajari Tansformasi Fungsi dan Invers
Fungsi adalah memahami konsep
Tansformasi Fungsi dan Invers Fungsi dan
mengaplikasikanya untuk menyelesaikan
masalah. Kompetensi tersebut tidak mudah
dicapai oleh siswa. Banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep Tansformasi Fungsi dan Invers
Fungsi.
Tujuan penelitian ini yaitu
memanfaatkan Instagram sebagai media
pembelajaran pada materi Tansformasi
Fungsi dan Invers Fungsi sehingga
membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika di SMA.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan, yaitu suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk penelitian (Setyosari,
2010). Menurut (Sugiyono, 2017) metode
penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut.
Model pengembangan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE. Model
ADDIE terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation dan
Evaluation (Dick & Carey, 1996). Berikut
bagan model pengembangan yang digunakan
model ADDIE.
Gambar 1 Bagan Model ADDIE
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
angket validasi media dan materi, validasi
produk ahli media dan materi dilakukan oleh
dosen dan 2 guru matematika. Validasi ini
dilakukan untuk menilai kelayakan
Instagram pembelajaran yang dikembangkan
baik dari aspek materi, tampilan maupun
keefektifan. Komentar dan saran dari
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validator menjadi pertimbangan untuk
perbaikan. 2) Angket respon peserta didik
digunakan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Saran dari peserta didik
kemudian dipertimbangkan untuk merevisi
produk. Skala pengukuran yang digunakan
untuk angket validasi media dan respon
peserta didik adalah skala Likert. Teknik
Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif berupa masukan,
koreksi, saran, dan kritik yang diberikan oleh
dosen pembimbing, dosen ahli, terhadap
perangkat pembelajaran. Data ini diseleksi
relevansinya oleh peneliti, dan saran yang
dianggap relevan selanjutnya digunakan
sebagai bahan revisi video Instagram. Data
kuantitatif berupa skor penilaian, yaitu :
Sangat Baik = 5, Baik = 4, Cukup = 3,
Kurang = 2, Sangat Kurang = 1. Data yang
diperoleh dengan metode angket dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif sedangkan
data kalitatif yang berupa pernyataan sangat
baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang
diubah menjadidata kuantitatif dengan cara
mengklarifikasikan menjadi lima interval.
Untuk mengetahui penilaian kualitas
video Instagram, penilaian dari suatu ahli
materi, ahli media, guru dan siswa SMA
dilakukan berdasarkan data masukan berupa
lembar penilaian menggunakan skala Likert
dengan skor 1,2, 3, 4, 5 diubah dari bentuk
kualitatif menjadi kuantitatif.
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini adalah produk
media pembelajaran Instagram pada mata
pelajaran matematika peminatan dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Media Sosial Instagram pada Pokok
Pembahasan Transformasi Fungsi dan Invers
Fungsi”. Materi pokok Transformasi Fungsi
dan Invers Fungsi yang disampaikan terdiri
dari konsep Transformasi Fungsi dan cara
mencari Invers Fungsi.
Pengembangan media pembelajaran
berbasis media sosial Instagram melalui 5
tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
evaluation. Pengembangan ini dilakukan
pada materi Transformasi Fungsi dan Invers
Fungsi bagi peserta didik kelas XI di SMA.
Pembuatan menggunakan power point dan
penggabungan bagian-bagian videonya
menggunakan Adobe Premier Pro CS6.
Adobe Premiere Pro CS6 merupakan salah
satu software pengolahan video yang sangat
popular dan sudah diakui kecanggihan,
kelengkapan fasilitas dan kemampuannya
yang luar biasa dalam mengolah video.
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Hasil penelitian menghasilkan produk
Instagram pembelajaran yang divalidasi oleh
ahli media dan materi, kemudian di uji
cobakan pada perserta didik. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh masukkan yang
akan menjadi pertimbangan untuk perbaikan,
sehingga diperoleh produk Instagram
pembelajaran yang layak dan berguna bagi
peserta didik.
Berikut merupakan tampilan
beberapa bagian dari produk yang
dikembangkan:
Gambar 2. Tampilan Awal
Gambar 3. Tampilan Definisi Invers Fungsi
Gambar 4. Tampilan Mencari Fungsi Invers
Dari produk yang telah dihasilkan
kemudian di penilaian oleh ahli media dan
materi. Terdapat 3 aspek yang dinilai yaitu
aspek kesesuaian materi, aspek penyajian
materi, dan aspek rancangan media. Berikut
merupakan ringkasan hasil validasi oleh ahli
media dan materi:






















Berdasarkan penilaian pada aspek
kesesuaian materi yang terdiri dari 2 butir
item pertanyaan maka diperoleh skor rata-
rata 4,33 dan dikategorikan sangat valid.
Pada aspek penyajian materi dikategorikan
valid dengan skor rata-rata 3,87 yang terdiri
dari 5 butir item pertanyaan. Selanjutnya
aspek rancangan media memperoleh skor
rata-rata 3,59 dengan 13 butir pertanyaan dan
dikategorikan valid. Secara keseluruhan rata-
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rata penilaian oleh ahli media dan materi
adalah 3,93.
Uji coba lapangan dilakukan terhadap
31 peserta didik Kelas XII MIPA 2 di SMA
N 1 Ngemplak.
Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Coba Lapangan
Utama
Pada Tabel 2, Hasil penilaian
pembelajaran Transformasi Fungsi dan
Invers Fungsi di SMA meggunakan
Instagram, berdasarkan penilaian peserta
didik diperoleh skor rata-rata sebesar 3,55
dalam kategori baik dengan rata-rata aspek
kesesuiaan materi 3,54, penyajian materi
3,57, daya tarik video sebesar 3,5, dan aspek
kebermanfaatan video sebesar 3,6.
Berdasarkan uraian diatas dapat
diketahui bahwa tingkat kelayakan media
Pembelajaran Instagram pada materi
Tranformasi Fungsi dan Invers Fungsi oleh
ahli media dan materi, dan juga peserta didik
masuk pada kategori baik. Sehingga media




menggunakan Instagram pada materi
Transformasi Fungsi dan Invers Fungsi di
SMA, layak digunakan dengan skor rata-rata
3,93 pada aspek kesesuaian materi, penyajian
materi dan rancangan media berdasarkan ahli
media dan materi. Berdasarkan penilaian
peserta didik kelayakan media pembelajaran
Instagram dengan skor rata-rata 3,55 berada
pada kategori baik. Sehingga media
pembelajaran menggunakan Instagram
efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.
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